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KOMITMEN DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

Dengan rahmat Tuhan Yang Maha Kuasa, PT Semen Tonasa berkomitmen untuk
mengimplementasikan prinsip-prinsip. tata kelola perusahaan yang baik (Good
Corporate Governance) melalui penerapan Komitmen Bersama antara Dewan
Komisaris dan Direksi tentang Pedoman Perilaku Etika Perusahaan.

Perusahaan juga memastikan bahwa penerapan tata kelola perusahaan yang baik
dilakukan secara konsisten dan berkesinambungan di seluruh aspek bisnis sebagali
langkah untuk meningkatkan kinerja perusahaan agar tetap mampu bertahan di iklim
bisnis yang semakin kompetitif dan dinamis.

Dewan Komisaris dan Direksi bertanggung jawab-atas penerapan Pedoman Perilaku
Etika di lingkungan perusahaan serta diturunkan secara berjenjang ke semua
pimpinan. Perwujudan atas komitmen tersebut dituangkan. pada Surat Pernyataan
Kepatuhan Etika (SPKE) oleh seluruh Insan Perusahaan

Demikian pernyataan komitmen ini dibuat dan ditandatangani bersama,

Pangkep, 01 Noperber 2024

Biringera, ﬁmg;mp Sitlravasi Salntzn, SOS5T Talp. $16).312-345
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Latar Belakang

Sebagai wujud komitmen perusahaan dalam menjalankan Aktifitas bisnisnya untuk
menciptakan nilai perusahaan (corporate value) dalam jangka’ panjang, perusahaan
menyusun dan menetapkan pedoman peritaku etika (code of conduct) bagi seluruh
insan perusahaan yang dituangkan dalam dokumen pedoman perilaku etika,

Pedoman perilaku etika merupakan bagian dari pelaksanaan Good Corporate
Governance perusahaan yang disusun berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, anggaran dasar perusahaan, kebijakan-kebijakan GCG,
ketentuan yang beriaku di perusahaan dan prakiik praktik terbaik. F’edoman
perilaku etika j juga merupakan Komitmen yang terditi dari etika usaha perusahaan
dan etika perilaku setiap insan perusahaan yang disusun untuk mempengaruhi,
membentuk, mengatur dan melakukan kesesuaian perilaku berdasarkan prinsip-
prinsip berkesadaran (ethical sensibility), berpikir etis (ethical reasoning), dan
berperilaku etis (ethical conduct) sehingga tercapai keluaran yang konsisten yang
sesuai déhgan budaya kerja perusahaan dalam mencapai visi dan misinya.

PT Semen Tonasa telah mengimplementasikan Sistem Manajemen Anti
Penyuapan berbasis 1SO 37001:2016 yang diharapkan mampu untuk;

Mencegah, mendeteksi dan mengatasi risiko penyuapan

Meningkatkan pengakuan internasional

Mempromosikan kepercayaan dan keyakinan

Mengurangi biaya

Mencegah konflik kepentingan, serta

Mempromosikan budaya anti penyuapan

RGN

Pedoman Perilaku Etika ini menjadi salah satu upaya memberikan pedoman bagi
seluruh Insan Perusahaan untuk mendapatkan manfaat dari penerapan Sistem
Manajermen Anti Penyuapan' tersebut.

Maksud dan Tujuan
1.2.4. Maksud Penyusunan Pedoman Perilaku Etika

a. Sebagai bentuk praktis bagi Insan Perusahaan -dan Pemangku
Kepentingan yang harus difikuti dalam berinteraksi sehari-hari dengan
semua pihak, serta dijadikan Iandasan berpikir dalam proses
pengambitan keputusan.

b. Sebagai standar perilaku terbaik bagi Insan Perusahaan yang
berlandaskan pada prinsip-prinsip  GCG sehingga mendorong.
terciptanya budaya perusahaan yang diharapkan, baik yang secara
langsung maupun tidak langsung akan meningkatkan nilai perusahaari.

€. Sebagai sarana untuk membentuk karakter insan perusahaan yang
bertanggung jawab dan beretika dalam berinteraksi baik dengan
sesama insan perusahaan maupun dengan pihak di luar perusahaan.

d. Sebagai sarana untuk menciptakan suasana kerja yang sehat dan
nyaman dalam lingkungan perusahaan serta meminimalkan peluang
terjadinya penyimpangan.

Biringwre, Panginp, Bulzwasi Selstan, 0G5 Top. (10132345
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Sebagai sarana untuk terciptanya hublingan yang harmonis, sinergi'dan
saling menguntungkan antara pemangku kepentingan (stakeholders)
dengan perusahaan.

Sebagai salah satu panduan. pengelotaan dan pengembangan nilai

perusahaan yang pada akhirnya akan meningkatkan citra perusahaan.

4.2.2. Tujuan Penyusunan Pedoman Perilaku Etika

Peméganyg Saham

Menambah keyakinan dan kepastian kepada Pemegang Saham
bahwa Perusahaan dikelola secara efisien, transparan, akuntabel,
dan fair sesuaj prinsip-prinsip (GCG) untuk perkembangan dan

pencapaian tingkat profitabilitas. yang diharapkan olel Pemegang
BSaham dengan tetap memperhatikan kepentingan Perusahaan dan-
Pemangku Kepentingan. lainnya.

Perusahaan

a. Mendorong kegiatan usaha Perusahaan agar lebih efisien dan
efektif dengan memperhatikan standar etika bisnis terhadap
pelanggan, masyarakat, pemerintah, dan pemangku kepentingan
lainnya.

b. Membangun lingkungan kerja Perusahaan untuk mewujudkan

perilaku profesional dan produktlf

©. Memberikan kepastian dan perlindungan kepada Pemangku

Kepentingan dalam berhubungan dengan Perusahaan sehingga nilai
perusahaan meningkat, yang menjamin terwujudnya keberhasilan dan
kesinambungan usaha Perusahaan dalam jangka panjang.

Dewan Komisaris, Organ Pendukung Dewan Komisaris, Direksi

dan Karyawan (lnsan Perusahaan)

a. Memberikan pedoman dan arahan bagi Dewan Komisatis, Direksi
dan Karyawan mengenai perilaku yang patut dan wajib dziakukanf
serta perilaku yang difarang oleh Perusahaan.

b. Menciptakan lingkungan kerja. yang meénjunjung tinggi nilai-nilai
mioral dan etika sehingga meningkatkan kinerja dan Produktifitas
Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan-secaramenyeluruh.

Mitra Kerja

Menciptakan hubungan yang harmonis dengan menjadikar mitra kerja
sebagai mitra strategis perusahaan daiam menjalin kerjasama yang
lebih efisien dan efekiif yang dilandasi sikap professional, transparan
dan fairness. _ _

Masyadrakat dan Pihak Lain yang Terkait _

Menciptakan hubungan yang harmonis, sinergis dan saling
menguntungkan dengan perusahaan, yang pada akhirnya akan
menciptakan kesejahteraan ekonomis-sosial bagi masyarakat dan pihak.
iain yang terkait.

Ruang Lingkup
Pedoman Perilaku Etika ini mengatur hal-hai yang menjadi tanggung jawab setiap
insan perusahaan yang melakukan aktifitas’ proses bisnis perusahaan, yang

meliputi;

1} Etika Usaha Perusahaan
Etika usaha perusahaan merupakan penjelasan tentang bagaimana sikap,
perilaku perusahaan sebagai suatu entitas bisnis bersikap, beretika dan

8
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bertindak dalam upaya menyeimbarigkan kepentingan perusahaan dengan
kepentingan stakeholders sesuai dengan prinsip-prinsip GCG.

Etika Perilaku Insan Perusahaan _ )

Etika perilaku perusahaan merupakan. penjelasan tentang bagaimana insan
perusahaan dalam berhubungan, bersikap, beretika dan bertindak sesuai
kaidah-kaidah dan ketentuah yang bertaku.

Pelaksanaan Pedoman Perilaku Etika

Menjelaskan tentang pelaksanaan Pedoman Perilaku Etika, melakukan
sosidlisasi atau internalisasi dan monitoring pelaksanaan seria evaiuasi
melalui pengkajian dan pemutakhiran Pedoman Perilaku Etika.

Daftar Istitah

1

3)

o)

6)

7)

8)

Benturan Kepentingan adalah keadaan dimana terdapat konflik antara

kepentingan ekonomis perusahaan dengan kepentingan ekonomis pribadi

pemegang saham, anggota Dewan Komisaris, Direksi dan karyawan

perusahaan;

Dewan Komisaris. adalah Organ Perseroan yang bertugas melakukan
pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar

serta memberi nasihat kepada Direksi.

Direksi adalah Organ Perseroan yang berwenang dan bertanggung jawab

penuh atas pengurusan Persercan unfuk kepentingan Perseroan, sesuai
dengan maksud dan tujuan Perseroan serta mewakili Perseroan, baik di dalam

maupun di luar pengadilan sesuai dengan.anggaran dasar.
Donasi adalah sumbangan dan/atau- pemberian dari ‘perusahaan fermasuk
namun tidak terbatas pada Dewan Komisaris, Direksi dan/atau Karyawan

kepada pihak tain. Donasi meliputi namun tidak terbatas pada uang tunai, surat

berharga, barang-barang yang dapat dimanfaatkan dalam waktu fama; komisi,
potongan harga khusus (discount), konsesi harga, barang kebutuhan pribadi,
bingkisan dan pinjaman tanpa bunga.

Good Corporate Governance (GCG) adalah prinsip-prinsip yang mendasari
suatu proses dan mekanisme pengelolaan perusahaan berlandaskan
peraturan perundang- undangan dan etika berusaha,
Gratifikasi adalah pembetian datam arti luas, yakni meliputi pemberian uang,
barang, rabat (dfscount) komisi, pinjaman tanpa bunga, tiket perjalanan,
fasilitas penginapan, perjalanan wisata, pengobatan cuma-cuma dan faslitas
lainnya. Gratifikasi tersebut baik yang diterima di dalam negeri maupun di iuar
negeri dan yang dilakukan dengan mehggunakan sarana elektronik atau tanpa
garana elektronik.

Hadiah atau Imbalan adalah pemberian dari suatu pihak kepada Dewan
Komisaris, Direksi dan/atau Karyawan, yang diberikan karena kekuasaan atau
kewenangan yang berhubungan, atau oleh suatu pihak dimaksud diahggap.
berhubungan dengén jabatan atau kedudukan pihak lain tersebut. Hadiah atau
imbalan meliputi tetapi tidak terbatas pada uang tunai, surat berharga, barang-
barang yang dapat dimanfaatkan dalam waktu lama, komisi, potongan harga
khusus (discount), konsesi harga, barang kebutuhan pribadi, fasilitas milik.
pemasok atau pelanggan, bingkisan. dan pinjaman tanpa bunga,
Informasi adalah informasi atau fakta penting dan relevan mengenai peristiwa;
kejadian dan atau fakta yang material, antara lain :

a. Penggabungan usaha (merger), pengambilan (acqws;tlon) peleburan

usaha (consoltdatlon) atau pembentukan usaha patungan;
b. Pendapatan dan dividen yang luar biasa sifatnya;

Biringwra, Ponghep, Buloewsi Seistzn, BOEET Telp. Eﬂﬂ]-am
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Perolehan atau kehilangan kontrak penting;
Produk atau penemuan baru yang berarti;
Perubahan tahun buku perusahaan;
Informasi tentang keuangan perusahaan;
Perubahan dalam pengendalian atau perubahan penting dalam
manajeme, sepanjang informasi tersebut dapat mempengaruhi
perusahaan dan pihak lain yang berkepentingan atas informasi atau fakta
tersebut.

9) Informasi Elektronik adalah suatu atau sekumpulan data efektronik, termasuk
tetapi. tidak terbatas pada tulisan, suara, gambar, peta, rancangan, foto,
electronic data mterchange ‘surat elektronik, telegram, teleks, telecopy atau
sejenis huruf, tanda, angka, kode akses; symbol atau perforasi yang telah
diclah yang memiliki arti atau dapat dipahami oleh orang yang mampu
memahaminya.

10) Informasi Orang Dalam adalah informasi matefial yang dimiliki oleh orang
dalam perusahaan, yang helum tersedia untuk umum.

11) Insani Perusahaan adalah keseluruhan Dewan Komisaris, Organ Pendukung
 Dewan Korisaris, Direksi dan Karyawan Perusahaan.

12) Karyawan adalah karyawan PT Semen Tonasa

13) Orang Dalam adalah:

a. Dewan Komisaris, Direksi atau Karyawan Perusahaan;

b. Pemegang Saham utama perusahaar;

¢. Orang perseorangan yang karena kedudukan atau profesinya atau karena
hubungan usahanya (hubungan nasabah, pemasok, kontraktor, pelanggan
dan kreditur) dengan perusahaan memungkinkan orang fersebut.
memperoleh informasi orang dalam; atau

d. Pihak yang dalam waktu 6-{gnam) bulan terakhir tidak lagi menjadi pihak
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, huruf b-atau huruf ¢ di atas.

14) Pedoman Perilaku Etika adalah sekumpulan komitmen yang terdiri dari etika
usaha perusahaan.dan etika perilaku setiap insan perusahaan yang disusun
untuk mempengaruhi, membentuk, mengatur dan melakukan ‘kesesuaian
tingkah laku berdasarkan prinsip-prinsip berkesadaran (ethical sensibility),
berpikir etis (ethical reasoning), dan berperilaku efis (etichal conduct) sesuai
dengan prinsip-prinsip GCG.

15) Pemangku Kepentingan {Stakeholders) adalah pihak-pihak yang
herkepentingan dengan: perusahaan karena mempunyai hubungan hukum
-dengan perusahaan.

16) Pengendalian adalah kemampuan perusahaan untuk  menunjuk atau
pengganti sebagian besar susunan anggota Direksi dan/atait Dewan
Komisaris serta. kekuasaan untuk. mengatur kebijakan yang bersifat strategis,
operasional dan finansial.

17) Perusahaan adalah PT Semen Tonasa

18) Rahasia Perusahaan adalah informasi yang tidak diketahui oleh umum di
bidang teknologi dan/atau bisnis, mempunyai nilai ekonomi karena berguna
dalam kegiatan usaha, dan dijaga kerahasiaannya oleh pemilik rahasia
perusahaan.

19) Sistem Komunikasi Elektronik Perusahaan adalah Aset perusahaan berupa

~ perangkat dan prosedur penggunaan informasi elektronik.

20) Suap adalah tindakan menerima sesuatu atau janji, sedangkan ia mengetahui
atau patut dapat diduga bahwa pemberian sesuatu.atau janji itu dimaksudkan
supaya ia berbuat sesuatu atau tidak berbuat sesuatu dalam tugasnya, yang

Qo oo
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berlawanan dengan Kewenangan. atau kewajibannya yang menyangkut e

kepentingan umum, _

21) Penyandang Disabilitas adalah sefiap orang yang mengalami keterbatasan
fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang
dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan
kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga negara

~lainnya berdasarkan kesamaan hak.

22) Persaingan Usaha Tidak Sehat adalah persaingan antar pelaku usaha dalam
menjalankan kegiatan produksi dan/atau pemasaran barang dan/atau jasa
yang dilakukan dengan cara tidak jujur atau melawan hukum atau

~ menghambat persaingan usaha. ' _

23)Surat Perpyataan Kepatuhan Etika, yang selanjutnya disebut “SPKE”
adalah Surat pernyataan yang menyatakan bahwa Insan Perusahaan
berkomitmen mematuhi Pedoman Perilaku Etika

Landasan Hukum

Landasan hukum atas Pedoman Perilaku Etika ini

1. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,

2. Undang-Undang Republik [ndonesia Nomor 1 Tahun 1970 tentang
Kesglamatan Kerja.

8. Undang-Undang Republik Indonesia Nosmor 11 Tahun 1980 tentang Tindak

Pidana Suap. _ _

4. Undang Undang Republik Indonesia: Nomor 5 tahun 1999 tentang l.arangan
Praktik Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat sebagaimana diubah
dengan Undang-Undang Republik Indohesia Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Ketja Menjadi Undang-Uridang.

5. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 1998 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi sebagaimana diubah dengan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2001 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi dan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomeor 30 Tahun 2002 tentang Komisi Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi, sérta dicabut sebagian dengan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana.

8. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 1989 tentang
Pengesahan ILO Convention No. 111 Concerning Discrimination in Respect
of Employment and Occupation (Konvensi ILO Mengenai Diskriminasi Dalam
Pekerjaan Dan Jabatan).

7. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2001 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1988  tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi sebagaimana diubah dengan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2002 tentang Komisi
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi dan dicabut .sebagian dengan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana.

8. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 30 tahun: 2002 tentang Komisi

Tindak Pidana Korupsi sebagaimana diubah dengan. Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua atas.
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Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 tentang Komisi Pemberantasan =

Tindak Pidana Korupsi.

Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2003 tentang Badan
Usaha Milik Negara sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor & Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang- -Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi
Undang-Undang.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahuri 2003 tentang
Ketenagakerjaan sebagaimana diubah dengan Undang Undang Republik
Indonesia Nomor 6. Tahun 2023 tentang Penetapan- Peraturan Pemerintah
Penggantt Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kefja Menjadi
Undang-Undang. _ _

Undang-Undang Reptiblik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Repubiik

Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah

Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi
Undang-Undang.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi
dan Transaksi Elektronik sebagaimana diubah dengan Undang- Undang
Republik indonesia Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik
dan dicabut sebagian dengan Undang Undang Republik indonesia Nomor 1
Tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.

‘Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2010 tentang
Pericegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang

sébagaimana dicabut sebagian dengan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2013 tentang
Organisasi Kemasyarakatan,

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas  Undang-Undang Nemor 30 Tahun 2002 tentang
Komisi Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi.

Undang-Undang Republik Indonesia MNomor & Tahun 2016 tentang
Penyandang Disabilitas.

Undang-Undang- Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2018 tentang
Perubahan atas Undang-Uridang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi
dan Transaksi Elektronik sebagaimana dicabut sebagian dengan Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2022 tentang
Peiindungan Data Pribadi.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2023 fentang Kitab-
Undang-Undang Hukum Pidana..

Undang-Undang Republik Indonesia MNomor & Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Perigganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang

Peraturan Pemeriritah Republlk Indonesia Nomor 47 Tahun 2012 tentang
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 88 Tahun 2019 tentang
Kesehatan Kerja.
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Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 2021 tentang Pelaksanaan Larangan
Praktik Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat.
Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor-

38 Tahun 2018 tentang Permohonan Paten sebagaimana diubah dengan.

Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor
13 Tahun 2021 Tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Nomor 38 Tahun 2018 Teftang Permohonan Paten.
Peraturan Menteri Badan Usaha Milik- Negara Republik Indonesia Nomor
PER-1/MBU/03/2023 tentang Penugasan Khusus dan Program Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan Badan Usaha Milik Negara.

Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia Nomor
PER-2/MBU/03/2023 tentang Pedoman Tata Kelola dan Kegiatan Korporasi
Signifikan Badan Usaha Milik Negara. .

Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia Némor
PER-3/MBU/03/2023 tentang Organ dan Sumber Daya Manusia Badan
Usaha Milik Negara.

Peraturan Komisi Perigawas Persaingan Usaha Republik Indonesia Nomor 1
Tahun 2022 tentang Program Kepatuhan F’ersamgan Uszha.

Surat Edaran Kementerian BUMN Nomor SE-2/MBU/07/2019 tentang
Pengelolaan Badan Usaha Milik Negara yang Bersih melalui implementasi
Pencegahan Korupsi, Kolusi dan Nepotisme, dan Penanganan Benturan
Kepentingan serta Penguatan Pengawasan Intern. N
Surat Edaran Kementerian BUMN Nomor. SE-7/MBU/07/2020 tentang Nilai-

Nilai Utama (Core Values) Sumber Daya Manusia BUMN.

Surat Edaran Kementerian BUMN Nomor SE-12/MBU/10/2020 tentang
Larangan Keterlibatan Direksi, Dewan Komisaris/fDewan Pengawas dan
Karyawan BUMN Group (BUMN Anak Perusahaan BUMN, dan Perusatiaan
Afiliasi BUMN} dan Penggunaan Sumber Daya BUMN Group Dalam Kegiatan

Politik Praktis Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada).

Surat Edaran Kementerian BUMN Nomor SE-15/MBU/12/2020 tentang
Pengamanan Aset Milik Badan Usaha Milik Negara.

Surat Edaran Kementerian BUMN Nomor SE-3/MBU/04/2022 -tentang
Kebijakan Berperilaky Saling Menghargai di Tempat Kerja (Respectful
Workplace Policy) di Lingkungan Badan Usaha Milik Negara.

Pedoman: Umum Governansi Korporat Indonesia, Komite Nasionat Kebijakari
Governance, 2021.

Anggaran Dasar Perusahaan.

Pedoman Tata Kelola Perusahaan. o o

Pedoman: Perilaku Etika PT Semen Indonesia (Persero) Tbk-
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BAB Il
VISI, MIS] DAN BUDAYA PERUSAHAAN

2.1. Visi PT Semen Tonasa
Menjadi Perusahaan Persemenan Terkemuka di Indonesia yang efisien dan
berwawasan lingkungan.

2.2, Misi PT Semen Tonasa

1) Meningkatkan nilai perusahaan untuk memenuhi harapan para pemangku

~ kepentingan. _

2) ‘Memproduksi semen ramah fingkungan yang berorientasikan kepuasan
pelanggan, '

3) Melakukan perbaikan berkelanjutan untuk meningkatkan Produktifitas dan
daya saing.

4) Membangun lingkungan kerja yang aman dan profesional.

5) Mewujudkan tanggung jawab sosial _per.usahaan yang baik.

2.3. Budaya PT Semen Tonasa
Budaya perusahaan digali dari nilai-nilai perusahaan yang dijabarkan lebih tanjut

dalam bentuk sikap dan perilaku kerja karyawan SEMEN TONASA yang. terdiri
dari:
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1 Memenubhf janji dan kemifmen Integiitas
Bertanggung jawab &tas tugas, keputusan T UlUS
dan tindaxan yang dilakukan Konsisten
3 Berpegeng teguh kepada nilai moral dan

Kamii memegang teguh kepercayaan yang

Amanah diberikan

‘Dapat dipercaya

1 Mengh:ajgai_ satiap orang. apapun latar Pedulf {caring )

— Kami.saling: pecdul dan fsnghamgat hgiakangnya Perhedaan (diversity)
perbedaan 2 Suka menolong orang faln

3 Membanguin lingkunga ket yang kondusif

2,
1 Cepat menyesualkan diri untuk menjadi lebih  Ingvasi
Karil terus bednovasi dan antusias daiam 2% o Anlusias atas peribahan
Adaptlf menggerakkan  ataupun  menghadapi2  TEAUS menerus. melakukan perbaikan Proaktif
‘perubzhan mengikull perkembangan teknologi

3 BRertindak proaktif

15

o
#T BEMEN TOMASA _ _
Biringerm, Fangheg, Sulmsosi Salatan, SOGE Tulp. $316)-31L345



BAB I
ETIKA USAHA PERUSAHAAN

Kebijakan Perilaku. Perusahaan merupakan penjelasan tentang bagaimana perusahaan
termasuk organ yang berada di dalamnya sebagai suatu entitas bisnis bersikap, beretika dan
bertindak dalam upaya menyelmbangkan kepentingan perusahaan dengan kepentlngan
segenap stakeholder sesuai dengan prinsip-prinsip GCG dan nilai- nilai korporasi yang sehat
dengan tetap menjaga profitabilitas dan keberlanjutan perusahaan.

Cade of Conduct mengatur hal-hal.sebagai berikut:

3.1. Hubungan dengan Pemegang Saham (Shareholder)
Perusahaan memiliki komitmen untuk senantiasa menghormati dan menjamin bahwa
hak-hak Pemegang Saham, sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan, ketetapan
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) serfa peraturan lain yang berlaku, dapat
terpenuhi dengan baik secara transparan, adil, tepat waktu dari lancar.

Hubungan dengan Pemegang Saham dapat terjalin’ dengan baik dan memenuhi
ketentuan peraturan perundang-undarigan yang berlaku, maka Perusahaan
‘menetapkan kebijakan sebagai berikut:

a. Memberikan informasi material yang lengkap dan akurat mengenai Perusahaan
kepada Pemegang Saham sesuai ketentuan/peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

b. Membuat mekanisme RUPS yang memungkinkan -setiap. Pemegang Saham
dapat hadir dalam RUPS dan memberikan suaranya sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

¢. Menjamin agar setiap Pemegang Saham mendadpatkan hak-haknya sesuai
ketentuan Anggaran Dasar Perusahaan, semua keputusan yang diambil secara sah
dalam RUPS serta peraturan perundang-undangan yang berlaku.

d. Memenuhi kewajiban dan melaksanakan tanggung jawabnya sesuai Anggaran
Dasar Perusahaan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku bagi setiap
Pemegang Saham.

3.2. Hubungan dengan Investor
Perusahaan menyadari bahwa kepercayaan investor merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dalam pencapaian tujuan Perusahaan. Dalam berhubungan dengan ‘investor,
Perusahaan rmengedepankan kepentingan bisnis dan peningkatan nilai- tambah bagi
Perusahaan.

Prinsip-prinsip yang ditekankan dalam hubungan dengan investor, yaitu:

a. Menyediakan informasi yang mudah diakses bagi investor atau calon investor
secara update dan akurat sesuai dengan kebutuhan informasi dan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

b. Memperlakukan atau memberikan kesempatan yang sama bagi calon - investor
untuk bekerjasama dan menanamkan miodal di Perusahaan.

c. Memilih investor dengan melihat #rack record yang dapat dipertanggung jawabkan.

d. Menjajaki peluang bisnis- dengan investor untuk meningkatkan pertumbuhan
Perusahaan
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-3.3. Hubungan dengan Karyawan _
Perusahaan menganggap bahwa karyawan merupakan Aset yang paling penting dan
berharga. QOleh karena itu, perusahaan akan memberikan kondisi Kerja yang baik dan
aman, melindungi dari segala bentuk kemungkinan membahayakan keselamatan dan
kesehatan kerja, memberi hak kepada karyawan untuk berserikat sesuai dengan
peraturan yang beriaku,

Perusahaan menerapkan sistem manajemen sumber daya manusia berdasarkan nilai-
nilaiketerbukaan, adil dan bebas dari bias rencana, adanya perbedaan suku, asal usul,
jenis kelamin, agama dan asal kelahiran, serta hal-hal yang terkait dengan kinerja
karyawan. Kebijakan dan prosedur mariajemen sumber daya manusia, seperti prosedur
rekrutmen, promiosi, demosi, mutasi maupun reward and punishment, pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan serta pemberhentian hubungan kerja bagi karyawan, akan
dilaksanakan secara konsisten dengan ketentuan yang berlaku. '

Perusahaan berkomitmen untuk memberikan lingkungan kerja yang tidak diskriminatif,
bebas dari pelecehan dalam bentuk apapun. Perusahaan juga menjamin tidak adanya
tindakan ancaman ataupun kekerasan di lingkungan kerja. Karyawan yang terlibat
dalam tindakan ancaman dan kekerasan akan dikenai tindakan disiplin bahkan tuntutan
hukum.

Sejalan derigan itu, perusahaan juga mengharapkan partisipasi dan peran aktif setiap
karyawan untuk meningkatkan produktifitas kerja melalui hubungan yang dinamis;
harmonis, selaras, serasi dan seimbang antara perusahaan dengan karyawan. Untuk
melaksanakan etika. ini, perusahaan; _

a. Menjadikan karyawan sebagai mitra strategis dalam mencapai tujuan perusahaan
dan memberikan kesempatan yang sama kepada laki-faki dan perempuan daiam
menduduki seluruh tingkat jabatan di Perusahaan; '

b. mewujudkan lingkungan kerja yang bebas dari diskriminasi, kerja paksa,
kekerasan, dan pelecahan, datam rangka ‘menghasilkan lingkungan yang lebih
inklusif dan produktif untuk mendorong keberianjutan sesuai dengan prinsip-prinsip
Respectful Workplace Policy (RWP), menciptakan lingkungan kerja sehat, aman
dan bahadia (Employee Weli-being Palicy) bagi seluruh insan Semen Tonasa dan
berkomitmen untuk meningkatkan Employee Value Preposition (EVF} serta
peraturan perundang-undangan yang bertakuy, _

¢. Menghormati dan memenuhi hak-hak karyawan {termasuk.untuk memifih atau
tidak memilih menjadi anggota serikat pekerja) sesuai dengan Perjanjian Kerja
Bersarna (PKB) yang telah disepakati dengan Serikat Pekerja, serta ketentuan dan
peraturan yang berlaku di perusahaan;

d. Memberikan keleluasaan untuk menyampaikan pikiran/pendapat yang konstruktif.

e. Mendorong karyawan untuk mengembangkan pengetahuan, keahlian yang
relevan, namun tidak terbatas di dalam perusahaan selama hai tersebut dapat
-memberikan value added kepada karyawan dan perusahaan, tidak berdampak
negatif pada performance perusahaan, dan dijalankan sesuai dengan ketentuan

~ peraturan internal yang berlaku.

f. Melaksanakan hubungan kerja sesuai dengan n'i!ai-n_ila] etika dan norma yang
berlaku.

g. Memberikan penghargaan yang pantas kepada karyawan yang berprestasi dan
memberikan hukuman yang tegas terhadap segala bentuk pelanggaran yang
dilakukan karyawan.
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h. Melaksanakan survey atau pengukuran kepuasan karyawan yang dilakukan secara™
berkala untuk mengetahui sgjauh mana indeks kepuasan karyawan dalam bekerja
di perusahaan '

3.4. Hubungan dengan Afiliasi
Dalam melakukan hubungan dan pengelolaan dengan afiliasi, perusahaan
mendasarkan pada prinsip-prinsip GCG dan sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku. Perusahaan senantiasa menjalin hubungan yang baik dengan
afiliasi dalam. upaya membangun sinergi dan meningkatkan citra perusahaan dan
kelompok usahanya.

Prinsip-prinsip utama yang dijalankan perusahaan terkait hubungan dengan afiliasi,
yaitu
a. Melakukan hubungan dengan afiliasi yang dilaksanakan dalam kerangka
hubungan bisnis, yang wajar, saling menguntungkan dan menerapkan prinsip
persaingan usaha sehat sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku yaitu
terkait larangan praktik monopoli ‘dan persaingan usaha tidak sehat, serta tidak
melakukan kegiatan, perjanjian, ataupun perilaku yang mengarah pada tindakan
persaingan usaha tidak sehat:.
b. Mendorong prinsip kemandirian terhadap . aktifitas operasional anak perusahaan,
dan tidak memberikan periakuan istimewa dalam hubungan bisnis antara
perusahaan dengan afiliasi.

3.5. Hubungan dengan Pelanggan {Customer}
Perusahaan berusaha menjadi pilihan terbaik bagi pelanggannya. Perusahaan
mengutamakan kepuasan dan kepercayaan pelanggan yaitu dengan usaha membina
hubungan dan memberikan petayanan dengan kualitas prima, bermutu dan solusi yang
inovatif kepada pelanggan.

Perusahaan mengutamakan kepuasan.dan kepercayaan pelanggan dengan:

a. Memastikan bisnis yang dijalankan menerapkan prinsip petsaingan usaha yang
sehat sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku yaitu terkait larangan
praktik monopoli dan persaingan usaha tidak sehat, serta tidak' melakukan kegiatan,
perjanjian, ataupun perilaku yang mengarah pada tindakan persaingan usaha tidak
sehat;

b. memastikan produk yang diperdagangkan cleh perusahaan sésuai dengan kontrak dan
metalui penerapan sistem manajemen mutu dan lingkungan;

¢ Memastikan ‘semua perjanjian bisnis dengan pelanggan dilakukan secara adil
berdasarkan kesetaraan dan sikap professional.

d. Menyediakan dan mengelola media komunikasi dengan pelanggan dan calon
petanggan sehingga mermudahkan pelanggan menyampaikan keluhan, masukan serta
menindakianjutinya. '

3.6. Hubungan dengan Pemasok (Supplier)
Perusahaan senantiasa menjaga hubungan dan kerjasama dengan pemasok/rekanan
yangdidasarisikap profesionalisme, kesetaraan, kepercayaan dan saling menghormati.
Perusahaan melakukan Kkomunikasi yang bailk dengan pemasok termasuk
menindaklanjuti keluhan dan keberatan. Jalinan komunikasi dilaksanakan secara Jujur
dan efektif dengan tetap menjaga kerahasiaan data darn iriformasi.

Perusahaan menjalin- kerjasama dengan menyediakan barang/jasa dengan
menerapkan kaidah sebagai berikut:
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Menerapkan prinsip persaingan usaha yang sehat sesuai ketentuan perundang-

undangan. yang berlaku yaitu terkait [arangan prakﬂk m0n0p0|l dan. persaingan
usaha tidak sehat, serta tidak melakukan kegiatan, perjanjian ataupun perilaku yang
mengarah pada tindakan persaingan usaha tidak sehat;

Melaksanakan pengadaaan barang/jasa secara fair dan transparan sesuai
ketentuan internal penyelenggaraan pengadaan barang/jasa dengan berpedoman
pada peraturan yang berlaku.

Memberikan kesempatan yang sama-pada semua pemasock dan caion pemasock.
Memenuhi hak-hak pernasok sesuai perjanjian tertulis yang telah disepakati.

_ Menghormat_l pemasok sebagai hubungan yang independen dan bebas dari unsur-

paksaan:dan kolusi.

Menjaga hubungan baik dengan pemasok yang memiliki {rack record yang baik
dan menjatuhkan sanksiterhadap pemasok yang melakukan pelanggaran.
Melaksanakan survey atau pengukuran kepuasan pemasok yang dilakukan secara
berkala untuk mengetahui sejauh mana indeks kepuasan pemasok dalam
berhubungan dengan perusahaan,

Mengutamakan penggunaan tingkat kompenen dalam negeri atas produk yang
dihasilkan oleh Usaha Kecil Menengah (UKM) atau Mitra Binaan:

3.7. Hubungan dengan Kreditur
Perusahaan membina hubungan dengan para kreditur berdasarkan kemitmen,
kepercayaan, kejujuran, saling menghormnati dan memberi kesempatan yang sama bagi
para kreditur. Perusahaan senantiasa menjaga reputasi dalam penggunaan dana-dana
yang bersumber dari kreditur.

Prinsip-prinsip yang ditekankan dalam hubungan dengan kreditur, yaitu

a.

b.

c.

Menyediakan informasi yang aktual, akurat, dan dapat dlpercaya bagi kreditur dan
calon Kreditur.

Memilih. kreditur berdasarkan aspek kredibilitas dan bonafiditas yang dapat
dipertanggungjawabkan. _

‘Melakukan analisa risiko dan manfaat sebelum melakukan ikatan perjanjian
kerjasama:

. Menerima pinjaman yang dikat melalui perjanjian yang sah, dengan klausu

perjanjian yang mengedepankan prinsip kewajaran (fairness).

. Memenuhi hak-hak. kreditur sesuai perjanjian tertulis yang tefah disepakati dan

mengupayakan tingkat pengembalian secara optimal untuk menjaga kepercayaan
kreditur,

Memberikan informasi secara terbuka tfentang penggunaan dana untuk
meningkatkan kepercayaan kreditur.

3.8. Hubungan dengan Mitra Bisnis _
Hubungan dengan mitra bishis. dan calon mitra bisnis dilakukan secara profesional,
setara, dan saling menguntungkan dengan mematuhi prinsip- prinsip sebagai berikut :

a.
b.
e
FT SEMEN TOMAZA

Memastikan kredibilitas dan reputasi calon mitra bisnis yang dijalankan menerapkan
prinsip persaingan usaha yang sehat sesuai ketentuan perundang-undangan yang
berlaku yaitu terkait larangan praktlk monopoi: dan persaingan usaha tidak sehat,

serta tidak melakukan kegiatan, perjanjian, ataupun perilakiu yang mengarah pada
tindakan persaingan usaha tidak sehat;

Dalam melakukan hubungan bisnis dengan mitra bisnis, memastikan tidak:
ditakukannya penguasaan atas produksi dan/atau pemasaran barang dan/atau jasa
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yang dapat mengakibatkan terjadinya praktik monopoli dan/atau persaingan usaha
‘tidak sehat;

c: Memastikan kredibilitas dan reputasi mitra bisnis sebelum melakukan perikatari
bisnis;

d. Mengungkapkan informasi yang reievan, sesuai dengan kebutuhan kerja sama
bisnis dengan tetap saling menjaga kerahasiaan informasi;

e. 'Menghargai, saling percaya dan memupuk kebersamaan dengan mitra bisnis; _

f. Memenuhi hak-hak mitra kerja ‘sesual dengan perjanjian kerja tertulis yang telah
disepakati;

g. Membangun komunikasi secara intensif dengan mitra bisnis untuk mencari-solusi
yang terbaik dalam rangka peningkatan kinerja;

h. Melakukan kerjasama secara independen, terbébas dari unsur pemaksaan dan
kolusi,

Hubungan dengan Pemerintah

Perusahaan mempunyai komitmen dengan mengembangkan dan memelihara
hubugan baik dan komunikasiefektif dengan pemerintah Pusatdan Daerah. Perusahaan
menganut prinsip bisnis- yang bermoral dan beretika dengan tunduk dan patuh pada
ketentuan bisnis serta berkomitmen untuk mematuhi peraturan dan ketentuan
perundang-undangan yang bertaku. Setlap hubungan dengan pejabat Pemerintah
harus dipelihara sebagai hubungan dengan prinsip kewajaran dan menghindari terjadi
kolusiatau penyelewengan.

Perusahaan senantiasa melakukan bisnis yang berdampak positif dan mempunyai

nilai tambahan terhadap pertumbuhan ekonomi secara langsung maupun tidak

langsung. Perusahaan akan senantiasa mendukung program-program Pemerintah

-dengan prinsip saling menguntungkan.

Prinsip-prinsip yang dijalankan datam hubungan dengan Pemerintah, Yyaitu:

a. Mematuhi ketentuan perundang- -undangan serta peraturan-peraturan  yang
dikeluarkan, baik oleh pemerintah pusat maupun pemerintah daerah.

b. Membantu program pemerintah terkait dengan tanggung jawab sosial perusahaan.

c. Mematuhi kewajiban-kewajiban kepada pemerintah sesuai derigan ketentuan dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Hubungan dengan Media Massa

Media massa merupakan mitra usaha unfuk menyampaikan informasi mengenai
perusahaan dan karenanya pemberian setiap informasi mengenai perusabaan kepada’
media massa harus dilakukan secara transparan dan bertanggung jawab.

Perusahaan meyaklm bahwa dengan membangun dan mengembarigkan relasi
dengan media maka Perusahaan dapat menjangkau publik guna meningkatkan citra
Perusahaan, kepercayaan, dan fercapainya tujuan-tujuan Perusahaan. Untuk itu
Perusahaan berusaha untuk selalu memberikan informasi yang -akurat dan dapat

-dlpertanggungjawabkan ‘kepada publik.

Prinsip-prinsip yang ditekankan dalam hubungan dengan media massa, yaltu

a. Menjadikan media massa sebagai mitra kerja dengan mengedepankan hubungan
berlandaskan keterbukaan dan saling menghormati setingga perusahaan akan
selalu berusaha menyampaikan informasi yang relevan dan akurat sesuai dengan
ketentuan yang berlaku di perusahaan dan tidak melanggar kode etik jurnalistik.
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b. Penyampaian seluruh materi informasi kepada media terutama. informasi yang ™
bersifat material harus. merupakan informasi yang sudah dipublikasikan (public
information) sebagaimana diatur lebih lanjut dalam kebijakan internal perusahaan.

¢. Insan perusahaan yang dapat menyampaikan informasi kepada media merupakan
insan perusahaan yang telah mendapatkan persetujuan atau ditunjuk oleh
manajemen ataupun pihak iain yang memiliki otoritas.

d. Menerima masukan yang disampaikan media massa melalui proses jurnalistik yang
benar dan menganggap sebagai umpan balik untuk membangun perusahaan yang
semakin baik. _

e. Memperlakukan insan pers secara wajar untuk menciptakan citra perusahaan yang
lebih baik.

f. Menerima dan menindaklanjuti kritik-kritik. membangun yang disampaikan melalui
media massa, dengan memperhatikan kepentingan terbaik perusahaan:

.-Hubungan dengan Masyarakat
Perusahaan memiliki komitmen untuk senantiasa peduli terhadap kondisi masyarakat

dimanapun Perusahaan beroperasi, hubungan baik dan pengembangan masyarakat
sekitar merupakan landasan pokok bagi keberhasilan jangka panjang Perusahaan.

Perusahaan berusaha mempertahankan dan meningkatkan hubungan yang harmaonis
antara Perusahaan dengan masyarakat sekitar. Perusahaan senantiasa menghlndarl'
tindakan- tindakan yang mengarah kepada diskriminasi masyarakat berdasarkan suiu,

agama,ras dan antar golongan.

Beberapa hal yang menjadi penekanan datam hubungan dengan masyarakat, yaitu:

a. Menghormati nilai-nilai budaya lokal dan memperhatikan aspek lingkungan dimana
perusahaan beroperasi.

b. Meiaksanakan pemberdayaan masyarakat- dan ‘menjadi bagian dafi warga
masyarakat yang peduli melalui kontribusi pada kegiatan kemanusiaan, pendidikan
dan kebudayaan serta mendorong partisipasi aktif insan perusahaan pada kegiatan
sosial kemasyarakatan.

¢, Mengoptimalkan penyaluran program-program bantuan perusaliaan yang
dilakukan melalui pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan yang. efektif.

d. Memelinara komunikasi secara terbuka dengan berbagai unsur masyarakat dan
mensosialisasikan kepada masyarakat tentang program sesial dan
kemasyarakatan serta kebijakan-kebijakan perusahaan yang relevan.

e. Melaksanakan pendekatan Creafting Share Value (CSV) dalam. operasional
kegiatan TJSL sehingga program TJSL. yang ‘dijalankan dapat sefaras dengan
strategi perusahaan ‘yang meningkatkan nilai-nilai kompetitif perusahaan dan
-secara bérsamaan memberikan manfaat sosial dan ekonomi bagi masyarakat dan
lingkungan:

f. Melarang karyawan memberikan janji-janji kepada masyarakat di [luar
kewenangannya.

'Hubungan dengan Pesaing (Competitor)

Perusahaan memandang dan menempatkan pesaing sebagai pemacu untuk terus
meningkatkan diri sehirgga mampu bersaing dalam kompetisi bisnis. Perusahaan
menjunjung tinggi etika bisnis dan berkompetisi secara sehat dan fair dengan para
pesaing (competitor). '

Prinsip utama yang dijalankan oleh Perusahaan daiam melakukan persaingan usaha
yang sehat, yaitu
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1. Perusahaan memastikan melakukan kegiatan, perjanjian ataupun peritaku
terhadap atau dengan pesaing yang meliputi N _
a. menjaga hubungan yang baik dan menghormati keberadaan pesaing;.
b. melakukan inovasi-inovasi seiring perkembangan bisnis yang semakin ketat
dan terbuka;
¢. mengedepankan keunggulan poduk, pelayanan, dan harga;
d. menjadikan pesaing sebagai pembanding ‘untuk meningkatkan kinerja
Perusahaan;
€. menghindari hubungan bisnis dan kerja sama yang menjurus tidak wajar,
memberikan keuntungan bagi pihak-pihak tertentu sehingga mengorbankan
kepentingan konsumen; ]
f. menunjukkan perilaku kompetitif yang sehat dan beretika sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku; dan _
9. wmelakukan penélitian pasar (markef research) untuk mengetahui paosisi-
pesaing. _
2. Memastikan hubungan dengan pesaing yang dijalankan sesuai ketentuan
' perundang-undangan yang berlaku yaitu terkait larangan: praktik monopoli dan.
persaingan usaha tidak sehat. Oleh karena itu, Pefusahaan memastikan tidak
melakukan kegiatan, perjanjian ataupun perilaku yang mengarah pada tindakan
persaingan Lisaha tidak sehat terhadap atau dengan pesaing yang meliputi:
a. membuat perjanjian dengan tujuan

1) melakukan penguasaan produksi dan/atau pemasaran produk yang dapat
mengakibatkan terjadinya praktek monopoli dan/atau persaingan usaha
tidak sehat; _

2) menetapkan harga atas suatu produk yang harus dibayar oleh konsumen
atau pelanggan pada pasar bersangkutan yang sama (price fixing);

3) menetapkan harga di bawah harga pasar yang dapat mengakibatkan
terjadinya praktek monopoli dan/atau persaingan usaha tidak sehat;

4} membagi wilayah pemasaran, distribusi atau alokasi pasar atas produk;

8) menghalangi pelaku usaha lain untuk melakukan usaha yang sama, baik
untuk tujuan pasar dalam hegeri maupun pasar luar-negderi;

6) menoiak menjual setiap produk dari pelaku usaha lain sehingga merigikan

~ atau membatasi pelaku usaha lain:

7) mempengaruhi harga dengan mengatur produksi dan/atau pemasaran
produk yang dapat mengakibatkan terjadinya praktek mictiopoli dan/atag
persaingan usaha tidak sehat:

8) membentuk gabungan perusahaan dengan tetap. menjaga dan
mempertahankan kelangsungan hidup masing-masing perusahaan yang
bertujuan untuk mengendalikan produksi dan/atau pemasaran atas produk.
yang -dapat mengakibatkan terjadinya praktek monopali ‘dan/atau
persaingan usaha tidak sehat; dan/atau

9) menguasai pembelian atau penerimaan pasckan agar ‘dapat
mengendalikan harga atas produk dalam pasar bersangkutan.

b.  melakukan perbuatan dengan tujuan

1) menolak dan/atau menghalangi pesaing untuk melakukan kegiatan usaha
yang sama pada pasar bersangkutan;

2) menolak dan/atau menghalangi pelanggan pesaing untuk tidak melakukan
hubungan usaha dengan pesaing; _

3) melakukan pembatasan peredaraan atau penjualan produk pada pasar
bersangkutan yang mengakibatkan persaingan usaha tidak sehat;’

4) melakukah praktek diskriminasi kepada pesaing;
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5) melakukan penjuatan produk dengah cara melakikan jual rugi atau”
‘menetapkan harga yang sangat rendah dengan maksud untuk
menyingkirkah atau mematikan usaha pesaing. di- pasar bersangkutan:
dan/atau

6) melakukan kecurangan dalam menetapkan biaya produksi dan biaya
fainnya yang menjadi bagian dari komponen harga produk.

3.13. Hubungan dengan Komunitas dan Organisasi Profesi _
Insan Perusahaan berkomitmen untuk senantiasa mengembangkan diri dengan
meningkatkan pengetahuan serta wawasannya sehingga dapat memberikan kontribusi
terbaiknya kepada Perusahaan melalui suatu wadah komunitasforganisasi profesi,

Prinsip-prinsip utama yang dijalankan Perusahaan terkait-hubungan dengan Komunitas

dan Organisasi profesi yaitu

a. Mematuhi standar etika hubungan antar :anggota yang diatur dalam komunitas/
organisasi profesi;

b. Senantiasa menjalin hubungan kerja seluas-luasnya terhadap komunitas/organisasi
profesi untuk meningkatkan wawasan./ hardskill | softskill

¢. Mendukung untuk memperkuat komunitas/organisasi profesi secara aktif,
menetapkan prioritas keterlibatan, dan berkontribusi meningkatkan kualitas
komunitas/organisasi profesi selama tidak mengganggu/bertentangan dengan tugas
dan tanggung jawabnya di perusahaan

d. Menijalin kerjasama dengan komunitas/organisasi profesi untuk mencapai komitnen
bersama tentang pengembarigan knowledge management bagi insan perusahaan
maupun pihak di luar perusahaan. '
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| BAB IV .
ETIKA PERILAKU INSAN PERUSAHAAN

Integritas dan Komitmen Insan Perusahaan

Segenap Insan Perusahaan baik secara: individu maupun kelompok memegang teguh

kejujuran, tata krama, etika pergaulan dan etika bisnis dalam melakukan Aktifitas’ bisnis

sehari-hari kepada pihak internal maupun eksternal Perusahaan. Untuk itu Insan

Perusahaan wajib memperhatikan standar etika  dengan:

a. Menjunjung tinggi etika bisnis yarg befiaku umum dan nilai-nilai perusahaan dalam
tugasnya sehari-haii:’ '

b. menghindari segala bentuk perilaku ‘dan kegiatan yang mengarah pada praktek
monopoli dan persaingan usaha tidak sehat dalam setfiap akfivitas bisnis
Perusahaan;

¢. Mengutamakan kepentihgan perusahaan daripada kepentingan pribadi, golongan
dan/atau pihak lain; o _ '

d. Mengupayakan pencapaian standar keberhasilan, berprestasi untuk membangun
karir jangka panjang, serta menghasilkan karya yang bermanfaat bagi perusahaan;
€. Melaksanakan prinsip-prinsip kesadaran, berpikir dan berperilaku etis dalaim rangka

keberhasilan pelaksanaan GCG;

f. Memegang teguh pada standar integritas tertinggi serta. menghindari benturan
kepentingan (conflict of interest) serta penyalahgunhaan jabatan;

g. Menghindari tindakan berbuat curang atau perbuatan melanggar hukum daiam setiap
aktifitas dan operasional yang merugikan perusahaan;

h. menghindari tindakan kejahatan keuangan, termasuk namun tidak terbatas pada
pencurian, penyuapan, pencucian uang (money laundry), dan pendanaan terorisme;
-dan

i. Menghindari praktik korupsi, kolusi-dan nepotisme (KKN) dalam setiap aktifitas dzn
operasional di perusahaan.

Benturan Kepentingan dan Penyalahgunaan Jabatan

Setiap Insan Perusahaan wajib menghindari segala bentuk potensi benturan
kepentingan yang dapat merugikan Perusahaan. Insan Perusahaan dilarang melakukan
aktifitas yang menguntungkan kepentingan pribadi, keluarga maupun kerabatnya
secara langsung maupun tidak langsung di Perusahaan.

Untuk menghindari terjadinya benturan kepentingan, Insan Perusahaan yang berada
dalam posisi memiliki benturan kepentingan diwajibkan untuk membebaskan diri dari
situasi tersebut atau membetritabiu pimpinannya atau pihak yang bertanggung jawab
mengenai haltersebut..

Beberapa prinsip. utama yang harus diikuti Insan Perusahaan untuk mencegah teijadinya

benturan kepentingan dan penyalahgunaan jabatan, yaitu:

a. Mengtiindari benturan kepentingan dalam bentuk apapun dan secara personal selalu
mengutamakan kepentingan perusahaan di atas kepentingan pribadi atau pihak lain;.

b. Tidak melakukan transaksi dan/atau menggunakan harta perusahaan urituk
kepentingan diri sendiri, keluarga atau golongan;

c. Tidak menerima dan/atau memberi hadiah dan/atau memanfaatkan dalam bentiik
apapun yang berkaitan déngan kedudukannya di dalam perusahaan;

d. Tidak memanfaatkan informasi rahasia dan data bisnis perusahaan unfuk
kepentingan di luar perusahaan;
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e. Tidak memegarig jabatan apapun pada perusahaan/institusi lain yang ingin dan/atau
sedany melakukan hubungan bisnis dengan perusahaan maupun yang ingin dan/atau
sedang berkompetisi dengan perusahaan;

f. Tidak memanfaatkan jabatan untuk memberikan perlakuan istimewa kepada
keluarga, kerabat, kelompok dan atau pihak lain atas beban perusahaan:

g. TidaK diperbolehkannya insan perusahaan yang memiliki benturan kepentingan untuk
ikut serta dalam proses diskusi dan pengambilan keputusan:

h, Tidak memberikan perlakuan istimewa kepada pelanggan, pemasok, mitra bisnis atay
pihak lain melebihi dari kebijakan yang ditetapkan perusahaan; o _

-i. Mengungkapkan dan melaporkan setiap kepentingan dan/atau. kegiatah-kegiatan di
luar perusahaan pada jam kerja kepada atasannya secara berjenjang untuk
mendapatkan ijin;

j- Melaporkan kepada pimpinan perusahaan bila mempunyai hubungan keluarga
dengan mitra, pesaing atau pemasok dan bersedia untuk tidak dilibatkan dalam
proses pengambilan keputusan dalam hubungan bisnis dengan mereka;

k. Bagi insan perusahaan yang akan menduduki jabatan pada organisasi yang bersifat
sosial, dimana perusahaan memiliki keterkaitan, agar sebelum menduduki jabatan
tersebut terlebih dahulu meminta persetujuan dari atasan langsung vyang
bersangkutan. '

4.3. Pemberian dan Penerimaan Hadiah (Gratifikasi)
Pemberian dan perierimaan hadiah adalah sebagai segala macam benluk pemberian
maupun penefimaan oleh Insan Perusahaan kepada alau dari pihak-pihak lertenty
dengan maksud mempengaruhi pihak-pihak lersebut atau Insan Perusahaan agar dapal
menguntungkan Perusahaan atau pemberi hadiah di luar batas-batas kewajaran..

Pemberian dan penerimaan ‘hadiah. termasuk jamiuan bisnis/hiburan dan lainnya, dapat
menyebabkan benturan kepentingan dan/ataus turunnya kepercayaan publik terhadap
integritas Perusahaan. Oleh karena itu, Perusahaan menetapkan standar etika yang
mengatur -secara khusus mengenai pemberian dan penerimaan hadiah dari dar kepada
pihak ketiga di fuar Perusahaan.

Standar etika yang perlu diperhatikan yaitu _

a. Dilarang untuk menerima hadiah dalam bentuk ‘apapun yang bertujuan untuk
mempengaruhi pengambilan keputusan yang melanggar ketentuan yang ada dan/atau
menimbulkan pandangan ketidakwajaran. Pengecualian untuk ini adalah menerima
barang promosi yang mencantumkan logo/nama perusahaan pemberi,

b. Dilarang memberikan atau menawarkan sesuatu, baik langsung ataupun tidak fangsung
kepada pejabat Negara danfatau individu yang mewakili mitra bisnis yang dapat
mempengarchi pengambilan keputusan.

¢. Perusahaan dapat memberikan hadiah/cindera mata yang wajar atas beban perusahaan
dengan syarat ; -

- Menunjang kepentingan perusahaan:

- Tidak dimaksudkan-untuk menyuap;

- Telah dianggarkan oleh perusahaan; _

-~ Apabila hadiah/cindera mata berupa benda maka harus mencantumkan
logo/nama perusahaan.

d. Insan perusahaan setiap “tahunnya diwajibkan menandatangani Pernyataan
Kepatuhan.
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Penyuapan N
Perusahaan maupun Insan Perusahaan mendukung pelaksanaan Sisterm Manajemen Anti
Penyuapan; ketaatan atas peraturan perundang-undangan yang beriaku guna mewujudkan
Perusahaan uang bersi dan berintegritas serta mendukung upaya pencegahan korupsi,

‘dengan Komitmen :

1) No Bribery (tidak boleh ada suap menyuap, sogok, dan pemerasan)

2) No Kickback (tidak boleh ada-komisi, tang terima kasih, dan uang bagi-bagi)
3) No Gift (tidak boleh ada hadiah yang tidak wajar)

4) No Luxurious Hospitality (tidak boleh ada jamuan-jamuan yang beriebih)

Pemberian Donasi -

Perseroan memberikan donasi hanya terkait dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan,
tidak -terkait dengan politik atau untuk mempengaruhi kepentirigan bisnis Pefusahaan.
Segala donasi yang diberikan oleh Peruisahaan dapat dipertanggungjawabkan dan
sesuai dehgan ketentuan 'yang berlaku dan telah meialui proses uji kelayakan. Oleh
karenanya Perseroan mengharuskan setiap pemberian donasi yang bertujuan untuk
membantu senantiasa dilakukan melalul pengajuan proposal kepada Perseroah, bebas.
dari intimidasi dari pihak manapun dan benturan kepentingan. Segala donasi yang diberikan
bertujuan untuk ‘memibantu memberikan kemanfaatan bagi pembangunan -ekonomi,
sasial, lingkungan, dan tatd kelola, serta berkontribusi pada penciptaan nilai tambah bagi
Perusahaan dan Stakeholders. _

Donasi untuk tujuan lain hanya boleh dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan tidak akan diguniakan' untuk kepentingan donasi politik.

Kepatuhan terhadap Hukum dan Peraturan Perundang-Undangan

Setiap Insan Perusahaan wajib tunduk dan patuh terhadap hukum dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku serta kebijakan internal yang dibuat. Segala bentuk.
ketidakpatuhan yang dilakukan Insan Perusahaan terhadap hukum dan peraturan
perundang-undangan yang bertaku tidak dapat difolerir. Hal-hal yang perlu mendapatkan
ketegasan terkait dengan permasalahan hukum agar dikonsultasikan dengan fungsi
hukum terkait.

Standar perilaku yang terkait dengan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan

perundang-undangan, yaitu: '

a. Setiap insan perusahaan harus patuh dan tunduk terhadap hukum dan peraturan yang
berlaku dan melaksanakannya secara konsisten;

b. Setiap insan perusahaan harus menghindari setiap tindakan dan perilaku yang dapat
menimbulkan pelanggaran terhadap hukum dan kesusilaan; S

¢. Mengedepankan penyelesaiann melaiui jalur musyawarah untuk mufakat dalam
setiap permasalahan dan apabila tidak tercapai kesepakatan maka selanjutnya akan
digunakan jafur hukum dan setiap insan perusahaan berkewajiban untuk menghormati
proses hukum yang sedarig berjalan maupun keputusan yang dihasilkan;

d. Tidak melakukan kerjasama yang melawan hukum dengan pihak lain-yang merugikan
perusahaan.

e. Setiap insan perusahaan harus memahami hikum dan peraturan yang berlaku dalam
konteks pekerjaan termasuk dengan bidang terkait Jainnya.

Inklusi dan Keberagaman

4,7.1. Berperilaku Saling M'engh_a'rgai di Tempet Kerja (Respectful Workplace

Policy/RWP)
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Beyond
Pl
FY SENEN TOMASA

Perusahaan berkomitmer untuk mewujudkan lingkungan kerja yang amarn,
menghargai serta melindungi harkat dan ‘martabat manusia, mengedepankan
sikap saling menghormati, bebas dari diskriminasi, pengucilan atau pembatasan,

perundungan dan pelecehan serta berbagai bentuk kekerasan fainnya, baik

mental maupun fisik bagi seluruh karyawan dan pihak-pihak terkait- agar tercipta

lingkungan kerja yang inklusif, kondusif dan produktif

Insan Perusahaan berkomitmen untuk: _
1. Memberikan kesempatan yang sama kepada laki-laki dan perempuan datam-

menduduki seluruh tingkat jabatan. _ N

2. Mewujudkan lingkungan kerja yang bebas dari diskriminasi, kekerasan, dan
pelecehan dalam rangka menciptakan lingkungan yang inklusif dan produktif
untuk mendorong keberlanjutan perusahaan, _

3. Mengimplementasikan prinsip-prinsip RWP di lingkungan PT Semen Tonasa

dan Afiliasinya’ .

a.mengakui dan menghargai perbedaan dalam lingkungan kerja yang
beragam dengan berbagai macam fatar belakang etnis, ras, kebangsaan,
‘warna kulit, usia, agama, jenis kelamin, disabilitas, sudut pandang atau
karakteristik individu lainnya untuk mendorong lingkungan kerja yang
produktif; '

b. menjamin setiap. karyawan tidak diperlakukan hérbeda karena
karakteristiknya serta memiliki kesempatan akses sarana dan prasarana
yang sama dan adil; _

c. meneiptakan dan membangun lingkungan kerja yang saling menghargai,
tidak melakukan diskriminasikekerasan dan pelecehan dalam bentuk
apapun.

Lingkurigan kerja yang bebas dari diskriminasi, peleceharni, perbuatan

asusia, ancaman, kekerasan, radikalisme, terorisme dan keterlibatan dalam
organisast terlarang.

Insan Perusahaan bertanggungjawab dalam menciptakan lingkungan kerja yang
bebas dari diskriminasi, pelecehan, perbuatan asusila, ancaman, kekerasan,

radikalisme, terorisme dan kéterlibatan dalam organisasi terlarang.

Perusahaan tidak mentoleransi setiap perbedaan; peminggiran, pembatasan,
dan/atau pengucilan yang langsung ataupun tak langsung dibuat atas. dasar
agama, suku, ras, etnik, kelompok, golongan, status sosial, termasuk status

Pperkawinan, status ekorionii, jenis kelamin, bahasa, pilihan politik, disabilitas,
yang memiliki dampak atau tujuan pada pengurangan atau penghapusan atau

pengakuan, pelaksanaan atau penggunaan hak asasi manusia dan kebebasan
dasar, sehingga mengakibatkan ketidaksetaraan kesempatan atau perbedaan
perlakukan atas seseorang atau kelompok orang dalam aktivitas perusahaan
serta dalam interaksi sosial di lingkungan kerja.

Sefiap.insan perusahaan dilarang melakukan tindakan pelecehan dan asusila dalam

bentuk apapun, baik kepada sesama insan perusahaan maupun kepada rekanan/

pemasok/mitra bisnis perusahaan. Pelecehan dapat berupa;

a. Pelecehan secaralisan, seperti kata-kata, lelucon kotor atau penghinaan:

b. Pelecehan secara fisik, seperti sentuhan yang tfidak wajar dan menyakitkan
dengan maksud merendahkan; -

c. Pelecehan dengan gambar, seperti poster, kartun, graffiti, tulisan surat atau
gerakan fubuh yang jorok; ' '

d. Pelecehan seksual, dan lain-lain.
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Perusahaan menjunjung tinggi nilai dan norma kesusilaan, perusahaan memandang
perbuatan asusila yang dilakukan insan perusahaan di lingkungan kerja sebagai
tindakan yang tidak etis. Perbuatan asusila selain akan merusak citra dan reputasi
perusahaan, juga dapat menimbulkan suasana kefjayang tidak nyaman. Setiap insan
perusahaan berkewajiban untuk menciptékan dan memelihara lingkungan kerja yang:
bebas dari perubatan asusila. '

Perusahaan juga melarang segala bentuk Kkegiatan yvang dilakukan Insan

Perusahaan dalam rangka mengikuti, mendukung dan/atau menyebarkan faham
radikalisme dan terorisme {termasuk pendanaan terorisme) hingga terlibat dalam
organisasiterlarang sesuai peraturan perundang-undangan yang herlaku.
Hubungan dan Kerjasama antar Insan Perusahaan. _

Perusahaan melarang segala bentuk tindakan yang tidak mendukung atau
menghambat terciptanya kerjasama yang baik antar Insan Perusahaan ‘dalam

melaksanakan tugas dan kewajibannya dalam mencapai sasaran kelompok ataupun
perusahaan.

Hubungan yang baik antar Insan Perusahaan akan menciptakan lingkungan kerja

yang kondusif. Untuk itu, setiap Insan Perusahaan wajib :

1. Membangun kerjasama tim dan bekerja secara profesional untuk menghasitkan
kinerja yang optimai;

Saling mempercayai dan berbaik sangka terhadap sesama insan perusahaan:

Saling menghargai, terbuka menerima kritik dan saran, serta menyelesaikan

masalah dengan musyawarah mufakat; _

4. Memiliki sikap terbuka dan saling menghargai terhadap kemungkinan. adanya
perbedaan pendapat (dissenfing opinion) di dalam merumuskan suatu
keputusan; _ _

5. Saling mengingatkan dalam kebaikan, terbuka menerima dan memberi masukan
-yang konstruktif, )

6. Menciptakan kebersamaan dan mempererat hubungan antar insan, baik di
dalam maupun di {uar urusan perusahaan; '

7. Mengembangkan sikap saling tolerarisi, empati dan saling menghargai;

8. Membangun kompetisi yang séhat untuk mermacu prestasi keria;

9. Menghindari findakan dan ucapan yang mengandung unsur pelecehan,
penghinaan, sikap mengejek, memfitnah dan meréndahkan teman;

10. Tidak melakukan tekanan -dan intimidasi untuk kepentingan pribadi atau.

~ kepentingan lainnya; '

11. Menghargai hasil karya atau kreatifitas kerja.

“ M

Employee Weli-Being Policy (EWP)/Kebijakan kesejahteraan karyawan

Kesejahteraan karyawan bukan hanya soal kesehatan fisik, tetapi juga
mencakup aspek mental dan emosionial, seperti kebahagiaan, keseimbangan
hidup, dan pengembangan diri. Kebijakan kesejahteraan yang efektif membantu
mengurangi stres, meningkatkan kepuasan kerja, dan menciptakan iklim yang
mendukung kreativitas serta kinerja: yang optimal.

Menciptakan lingkungan kerja yang produktif, sehat, aman, nyaman, bahagia

bagi seluruh Insan Perseroan dan berkomitmen untuk meningkatkar Employee
Value Preposition (EVP), keterikatan, nilai tambah dan kinarja,
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4.8. Kesempatan Kerja yvang Adil dan Setara

Perusahaan berkomitmen unituk memberi kesempatan kerja yang adil dan setara sesuai
dengan fungsi serla tugasnya kepada seluruh Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan,
yaitu

1.

Menaati peraturan ketenagakerjaan yang berlaku, termasuk di dalamnya peraturan
yang mengatur kebebasan untuk berserikat, berkumpul dan mengemukakan
pendapat;

. Menggunakan kriteria kemampuan, kualifikasi (seperti pendidikan, pengalaman,

kompeten31 dan lain-lain} dan kriteria lainnya yang berhubungan dengan pekerjaan
sebagai satu-satunya dasar bagi semua keputusan yang berkaitan dengan seluruh
Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan Perusahaan dan pelamar keria;

. Perusahaan melakukan rekrutmen tenaga kerja, memberikan pelatihan, menetapkan

kompensasi, mericiptakan jenjang karir, serta menentukan persyaratan kerja lainnya,
tanpa memperhatikan latar belakang agamafkepercayaan ras/suku hangsa, hubungan.
pribadi (pertemanan dan kekerabatan), warna kulit, kewarganegaraan; jenis kelamin
(termasuk kehamilan), usia, cacat fubuh, status veteran atau keadaan khusus lain yang
diindungi oleh peraturan perundang-undangan yang herlaku;

. Perusahaan mengusahakan lingkungan ketja yang bebas: dari segala bentuk tekanan atau

pelecehan yang mungkin timbul sebagai akibat dari perbedaan watak, keadaan pribadi dan
latar belakang kebudayaan, atau karena fatar belakang agama!kepercayaan ras/suku,

warna kulit, kewarganegaraan, jenis kelamin (termasuk kehamilan), usia, cacat tubuh,

status veteran -atau keadaan khusus lain yang dilindungi oleh peraturan perundang-
undangan yang beriaku

. Dalam hal terjadl pemutusan hubungan kerja, Perusahaan memperlakukan seluruhy

Karyawan secara adil dengan mengacu pada Perjanjian Kerja Bersama (PKB),
Peraturan Perusahaan, atau melalui perundingan bipartit sesuai peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

4.9. Hubungan Atasan dan Bawahan
Perilaku sebagai Atasan terhadap Bawahan :

1.

10.

?I;yn |

n

bk
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Menjadi panutan, pengarah, pembimbing, dan pembina bawahannya serta
bertanggungjawab atas perilaku, kinerja dan prestasi Kerja bawahannya di
perusahaan,

Memberikan sikap keteladanan, jujur, disiplin dan profesienal datam bekerja;

. Memberikan kepercayaan penuh kepada bawahannya sesuai dengan pembagian

fugas dan tanggung jawab yang telah ditetapkan;

Mengembangkan sikap bijak dan mengayomi serta menghargai hasil kerja, dan
prestasi bawahan:

Menghiargai pendapat setiap bawahan tanpa membeda-bedakan suku, agama, ras:
dan antar golongan;

Memberikan motivasi dan kesempatan yang $ama kepada bawahan untuk
mengembangkan kariernya;

. Menjaga keutuhan dan kekompakan. seluruh karyawan dengan menghindari

persaingan yang tidak sehat serta menghindari pengkotakan antar bagian;
Mengembangkan pola komunikasi yang terbuka dan menciptakan tklim kerja yang
kondusif;

Tidak melakukan intimidasi atau tekanan, penghinaan dan pelecehan terhadap
bawahan;

Menanggapl setiap laporan yang diterima mengenai pelanggaran disiplin dan
menindaklanjutinya sesuai peraturan perusahaan:
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Perilaku sebagai Bawahan terhadap Atasan :

1.
2,
3.

8.
9.
10

4.10.

Bekerja secara jujur, profesional dalam menjalankan tugas dengan penuh
tanggungjawab; _

Melaksanakan tugas sesuai dengan kewajiban dan patuh serta konsekuen terhadap
hukum, kebijakan dan standar prosedur yang sudah ditetapkan:

Berkomunikasi secara terbuka dan memberi saran serta masukan yang positif
kepada atasan; _ _
Berani ‘dan bebas mengeluarkan pendapat secara santun dalam mendiskusikan
kebijakan atasan yang tidak sesuai dengan aturan dan/atau tujuan perusahaan dan
menyampaikan saran untuk perbaikan;

Tidak membahas secara negatif kebijakan atasan dengan sesama bawahan yang
berpotensi mengundang fithah dan kontra produktif terhadap kinerja perusahaan:
Bersikap dan bertingkah laku santun terhadap afasan-dan sesama karyawan;

- Menjaga kepercayaan yang diberikan atasan dan selalu berussha meningkatkan

kemampuan, pengetahuan dan profesionialisme dalam melaksanakan tugas:
Disiplin dalam bekerja sesuai peraturan perusahaan:
Menginformasikan kepada pimpinanh bila terdapat indikasi penyimpangan;

. Tidak melakukan tindakan yang di luar kewenangannya.

Perlindungan dan Penggunaan Aset Perusahaan

Aset Perusahaan disediakan semata-mata untuk tujuan menjafankan. bisnis Perusahaan
sehingga tidak boleh digunakan untuk kepentingan dan keuntungan pribadi, dijual,
dipinjamkan, diberikan kepada orang lain atau dibuang tanpa izin. Membawa pergi

harta milk- Perusahaan dari tempat kerja tanpa’ izin dianggap suatu pencufian.

4.11.

ggmd
¥T SEMEN TOKARS

Perusahaan bertanggung jawab untuk melindungi aset Perusahaan terhadap
kehitangafi, pencurian dan penyalahgunaan.

Aset perusahaan meliputi tidak hanya harta yang bernilai uarg {tanigible) dan nyata
tapi juga harta intelektual (intellectual property). Haria intelektual merupaka kekayaan
bisnis atau informasi teknis yang dilindungi oleh undang-undang paten, merk dagang,
hak cipta atau rahasia dagang. Perusahaan akan melindungi dan  menyimpan harta.
intelektual yang dimiliki: oleh perusahiaan, tidak melakukan apapun yang. dapat
membahayakan nilainya dan karena itu maka perusahaan akan memposisikannya

sebesar mungkin dalam penggunaan maupun penjualannya.

Segenap Insan Perusahaan senantiasa melindungi dan memanfaatkan aset

Perusahaan secara efisien derigan :

a. Mengguriakannya sesuai jabatan, kewenangan-dan lingkup pekerjaan yang sedang
dilaksanakan;

b. Menggunakan sesuai dengan peruntukannya dan menjaga keutuhan seita fungsinya
-dan menghindarkan penggunaan di luar kepentingan perusahaan;

c. Menjaga dan mengamankan harta perusahaan dari kerusakan dan kehilangan;

d. Memanfaatkan Aset’harta perusahaan secara efektif dan efisien dalam rangka
mencapai tujuan perusahaan;

e. ‘Menyerahkan kembali harta perusahaan yang berada di bawah kendalinya setelah
masa fugas berakhir.

Kerahasiaan Data dan Informasi serta Kebijakan Pengungkapan Informasi

Perusahaan membuat kebijakan terkait dengan pengungkapan informasi perusahaan
yang disusun untuk menjamin keamanan-dan kerahasiaan informasi dan memasiikan.
bahwa perusahaan telah mengungkapkan dan meriyampaikan informasi yang
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merupakan informasi atau fakta material yang waijib diungkapkan kepada publik
secara adil dan merata kepada pihak-pihak yang berkepentingan tanpa memberikan
perakuan istimewa kepada pihak tertentu.

Insan perusahaan harus bertindak hati-hati agar tidak membocorkan kerahasiaan
informasi, baik disengaja maupun tidak disengaja. Insan perusahaan harus
memeriksa agar setiap kertas kerja dan dokumen yang dibuat, difotokopi, fax,
disimpan dan dibuang, telah mempertimbangkan risiko-akan kemungkinan pihak yang
tidak berwenang memiliki akses terhadap informasi tersebut. Untuk itu insan
perusahaan datam menjalankan tugasnya wajib.memperhatikan ketentuan-ketentuan
sebagai berikut '

a. Bertanggungjawab dalam mengambii tindakan yang tepat untuk menjamin bahwa
sumber daya informasi tersebut terlindungi secara sepadan dengan nilai dan risiko
bisnisnya. _

b. Pengungkapan informasi penting milik perusahaan kepada stakeholders hanya
dapat dilakukan oleh pejabat yang berwenang sesuai kapasitasnya atau dilakukan.
dengan persetujuan tertulis dari Direksi yang memberikan wewenang kepada
fungsi Sekretaris Perusahaan (one-gate policy).

¢. Insan perusahaan tidak mengungkapkan informasi yang bersifat rahasia kepada
stakeholders yang tidak berhak mengetahui informasi tersebut, baik selama
maupun setelah berhenti bekerja pada perusahaan.

d. Insan perusahaan hanya dapat mengungkapkan informasi penting kepada
‘stakeholders setelah mendapat ifin dari pejabat perusahaan yang berwenang atau
atas perintah pengadilan..

e. dilarang bersekongkol dengan pelaku usaha lain danfatau pihak yang terkait’

dengan pelaku usaha lain untuk mendapatkan informasi kegiatan usaha pésaing
yang diklasifikasikan sebagai rahasia perusahaan sehingga dapat mengakibatkan
terjadinya persaingan usaha tidak sehat;

f. Insan perusahaan dilarang mendiskusikan suatu informasi yang bersifat rahasia

dari perusahaan kepada pihak keluarga (istri/suami, anak dan keluarga lainnya)
atau kepada perusahaan lain yang tidak seharunya mengetahui informasi
tersebut.

g. Perusahaan mengatur tata cara akses data dan informasi, baik yang sudah
dikomputerisasikan maupun yang belum atau tidak dikomputerisasikan.

h. Penggunaan informasi internal dalam rangka pembelian atau perdagangan
sekuritas untuk kepentingan pribadi, keluarga maupun kepentingan pihak- fain,

~ dilarang. Kecuali jika informasi tersebut telah diketahui secara luas oleh’ publik.

l. Insan perusahdan yang berhenti bekerja agar menyerahkan seluruh data yang
dimiliki kepada perusahaan:

Pencatatan Data, Pelaporan dan Dokumentasi _

Ketepatan dan kehandalan dalam menangani data Perusahaan merupakan hal yang
sangat penting dalam menjamin ketepatan laporan yang digunakan dalam proses
pengambilan keputusan. Pencatatan dan pelaporan yang akurat. mencerminkan
reputasi dan kredibilitas Perusahaan.

Dokumentasi data bisnis dan keuangan yang akurat dan lengkap adalah tanggung jawab
sefiap Insan Perusahaan. Upaya vyang disengaja untuk mengaburkan atau
mengarsipkan dokumen atau transaksi dengan cara tidak. ‘semestinya, atau
memalsukannya adalah sebuah pelanggaran. Kesalahan sekecil apapun dapat
berakibat serius terhadap pelanggaran hukum. Oleh karenanya segenap Insan
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Perusahaan mengelola data Perusahaan secara feliti rapi dan dapa!

dipertanggungjawabkan dengan:

a Mencatat dan menyusun laporan berdasarkan sumber yang benar dan dapat
dipercaya serta diverifikasi kéakuratannya.

b. Tidak mengubah, menambah, mengurangi, merusak, menghilangkan,
memindahkan, menyembunyikan dokumen, data, informasi atau laporan yang
seharusnya disampaikan yang dapat mempengaruhi Aktifitas bisnis. Perusahan.

C. Diiarang melakukan pembukuan dan/atau dokumentasi yang tidak benar,
penyimpangan atau kecurangan yang bertentangan dengan kebijakan
Perusahaan atau undang-undang yang berlaku.

d. Penyafian laporan mengacu pada prinsip transparansi, dan dapat
dipertanggungiawabkan. Laporan harus akurat, refevan, tepat waktu bebas dari
interpretasi dan jelas memperlihatkan fakta yang relevan.

€. Melakukan dokumentasi laporan sesuai kebijakan internal Perusahaan.

Hak atas Kekayaan Intelektual

Hak atas kekayaan intélekiual termasuk namun tidak terbatas pada hak paten, rahasia
dagang, merk dagang, hak cipta dan kepemilikan informasi lainnya yang dimiliki
perusahaan merupakan salah satu Aset yang paling berharga bagi perusahaan.

Insan perusahaan harus menghormati hak atas kekayaan intelektual milik pihak lain
karena setiap penggunaan yang tidak sah atas hak atas kekayaan intelektual milik
orang lain dapat mengaklbatkan perusahaan menhanggung gugatan hokum secara
perdata dan ganti rugi.

Insan perusahaan harus berpadisi_pasi secara aktif untuk melindungi hak atas
kekayaan intelektual. Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan yang turut
serta/bekerja dalam pengembangan suatu produk atau turut serta dalam suatu proses
yang terkait dengan bisnis, atau operasi yang berhubungan dengan pengembangan
kegiatan usaha perusahaan harus memperlakukan informasi dan hasil karya tersebut
sebagai milik perusahaan.

Penggunaan Komunikasi Elektronik

Semua penggunaan komunikasi elektronik harus sesuai dengan kebijakan Perusahaan
dan merujuk pada Pedoman Tata Kelola ICT (Information & Communication
Techrology). Penggunaan komunikasi elektronik dan informasi -akan dipantau oleh
mianajemen perusahaan.

Insan Perusahaaan bertanggung jawab dalam penggunaan informasi elektronik yang
dikomunikasikan dengan menggunakan sistem komunikasi elekironik Perusahaan,
Semua perangkat keras, perangkat lunak dan data harus dijaga sebagaimana
mestinya agar tidak rusak, hilang, berubah alau diakses taripa izin.

Informasi Orang Dalam (Insider Trading)

Insan Perusahaan yang memiliki akses informasi material tidak boleh menyalahgunakan
jabatan dan pekerjaannya ‘dalam mengungkapkan informasi material yang dapat.
mempengaruhi  keputusan. investor. Irformasi material adalah informasi yang belum
dipublikasikan secara fuas yang dapat mendorong seseorang untuk membeli, menjual
atau menahan saham Perseroan. Standar Etika yang harus diperhatikan:

a. Insan Perusahaan dan pihak. ‘yang memperoleh informasi dari -orang dalam tidak
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diperbolehkan ‘melakukan perdagangan saham dan surat berharga iainnya yang

diterbitkan oleh Perusahaan, baik secara langsung ataupun melalui perantaraan
orang lain selama informasi material belum dipublikasikan.
b. Insan Perusahaan tidak diperbolehkan memanfaatkan Informasi atau fakta rmaterial
yang belum dipublikasikan untuk memperoleh keuntungan atas informasi tersebut.
C. Insan perusahaan harus menjaga kerahasiaan informasi material yang diketahuinya.

Penggunaan Media Sosial _
Media sosial dapat menjadi wadah Insan Perusahaan untuk berbagi informasi,
keahlian, dan wawasan dengan masyarakat umum (publik). Perusahaan
menghormati  hak-hak hsan Perusahaan dalam mengémukakan pendapat di
hadapan umum termasuk dalam media sosial dengan tetap berpedoman pada
peraturan perundang-undangan. '

Standar etika yang berkaitan dengan perilaku penggunaan media sosial oleh

Insan

Perusahaan, yaitu :

a.Insan Perusahaan. dapat menyampaikan pikiran dengan lisan, tulisan dan
sebagainya secara bebas dan bertanggungjawab sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang- undangan yang berlaku:

b. Insan Perusahaan tidak diperbolehkan untuk bertindak mewakili Perusahaan dalam
membuat pernyataan di media sosial kecuali pihak-pihak yang memiliki tugas dan
kewenangan yang diberikan oleh Perusahaan:

¢. Dalam menggunakan media sosial, Insan Perusahaan tidak mengekspresikan hal-
hal terkait pandangan, penilaian dan kepentingan pribadi yang dapat menimbuikan
citra negatif bagi Perusahaan;

d. Bertindak  bijaksana dalam berbagi informasi khususnya yang terkait dehgan.
perusahaan dalam media sosial; .

e. Perusahaan tidak bertanggungjawab atas pernyataan pribadi dan opini [nsan
Perusahaan’yang dimuat media sosial pribadi. _

f. Penggunaan setiap informasi melalui media sosial yang menyangkut data pribadi
seseorang harus dilakukan atas persetujuan orang yang bersangkutan '

Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan (K3L)

Perusahaan selalu méngutamakan kesehatan. dan keselamatan kerja seria
pelestarian lingkungan. Perusahaan menyadari bahwa pengelolaan kesehatan dan
keselamatan ketja yang prima dan tanggung jawab terhadap lingkungan sangat
penting bagi keberhasilan Perusahaan dalamjangka panjang.

Perusahaan senantiasa mengambil tindakan yang tepat. untuk menghindari
terjadinya kecelakaan dan gangguan kesehatan ditempat kerja; Perusahaan selaly
mengusahakan agar Insan Perusahaan memperoleh tempat kerja yang aman dan
sehat. Untuk maksud tersebut, Perusahaan akan memastikan bahwa aset-aset dan
lokasi usaha serta fasilitas: Perusahaan lainnya, memenuhi peraturan perundang-
undangan yang berlaku berkenaan dengan kesehatan dan keselamatan kerja serta
pelestarian lingkungan. Setiap Insan Perusahaan bertanggung jawab alas
pengambilan langkah-langkah yang tepat guna mencegah terjadinya kecelakaan di
tempat kerja serta terciptanya lingkungan kerja yang aman dan sehat,

Perusahaan sangat memperhatikan masalah dan dampak lingkungan dari seluruh
Aktifitasnya. Perusahaan mengadakan evaluasi secara ilmiah uniuk menyusun tindakan
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pengawasan serta pencegahan seluruh dampak negatif lingkungan akibat Aktifitas

‘operasionalnya.

Beberapa penekanan yang men}adl tanggung jawab bersama Insan Perusahaan

terhadap K3, yaitu ;
‘a. Menghargai nilai kehidupan di atas segalanya dan mengelofa risiko yang

o0

diakibatkan Aktifitas operasiorial Perusahaan;

b. Mematuhi setiap- ketentuan standar nasional ataupun internasional terkait dengan
K3L, baik yang berlaku umum maupun yang berlaku khusus di Ilngkungan
Perusahaan;

. Berpartisipasi aktif dalam setiap program K3L di lmgkungan kerja;

- Mengutamakan tindakan pencegahan (preventif) yaitu yang bersifat menghindari
terjadinya kecelakaan;

e. Tanggap terhadap keadaan darurat yang disebabkan oleh gangguan keamanan,

kecelakaan, pencemaran, dan bencana alam;

f. Melaporkan setiap insiden dan kecelakaan kerja yang terjadi kepada pimpinan unit

kerja ‘masing-masing dan instansi berwehang terkait dalam batas waktu yang
ditentukan;

g Melakukan pemeriksaan, inspeksi dan evaluasi secara berkala terhadap semua

sarana termasuk surmber daya, peralatan dan sistem deteksi secara seksama sesuai
kewenangannya,

h. Mengendalikan dampak lingkungan yang timbul dari kegiatan operasionat maupun
produk yang dihasilkan sesuai peraturan perundang- undangan;

i. Membina hubungan kerja dengan Pemangku Kepentingan (stakeholders) serta

4.18.

4.19.

Beyuand
PT REMEN TONASA

melakukan perbaikan kinerja secara terus-menerus guna menghasilkan lingkungan
kerja yang lebih baik;

i- Mengikuti pemeriksaan kesehatan secara rutin ‘sesuai dengan jadwal yang
ditentukan Perusahaan

Penyalahgunaan Narkotika, Obat Ter'larang, Minuman Keras dan. Perjudian

Perilaku .sehat yang dilandasi dengan nilai-nilai moral dan Kesuisilaan setiap Insan

Perusahaan diyakini dapat mempengaruhi kontribusi kinerja yang diberikan kepada

Perusahaan serta berpengaruh terhadap pembentukan citra perusahaan, Oleh karena

itu setiap Insan Perusahaan :

a. Dilarang secara tegas melakukan penyalahgunaan narkotika, obatf-obatan
terlarang.

b. Dilarang mengkonsumsi alkchol dan minuman keras selama berada ditempat
keria serta wajib memelihara lingkungan kerja yang sehat dan bersih.

¢. Dilarang melakukan perjudian dalam bentuk apapun yang dapat merusak
moralitas.

d. Penggunaan atau kepemiilikan zat berbahaya, minuman keras dan perjudian di
kantor, atau saat mewakili perusahaan, akan dikenakan tindakan/sanksi disipliner.

Aktifitas Politik dan Sosial

Segenap insan Perusahaan, selaku warga negara, memiliki hak asasi untuk: berkumpul,
berserikat, berorganisasi dan menyallrkan aspirasi politik dan sosialnya, Perusahaan
tidak memaksa, mempengaruhr atau mengarahkan partisipasi individu  dalam
berkontribusi di bidang poiitik, Perusahaan mengharga: hak setiap Insan Perusahaan
unfuk menggunakan hak-hak poiitiknya sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.
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Namun demikian, Perusahaan mermberi batasan keterlibatan kepada segenap Insan

Perusahaan dalam aktifitas poiitik, yakni ;

a. Insan Perusahaan dilarang menjadi anggota danterlibat secara langsung dalam
partai politik.

b. Tidak diperkenankan menjadi pengurus partaipolitik.

¢. Dilarang menggunakan jabatan, aset, maupun fasilitas Perusahaan untuk mendukung
Akiifitas dan kepentingan poiitik tertentu.

d. Dilarang menggunakan atribui partai atau organisasi sosial kemasyarakatan dalam
ingkungan kerja Perusahaan.

. Insan Perusahaan yang ingin aktif menjadi anggota dan/atau pengurus dari suatu
partai politik, anggota DPR, DPD, DPRD tingkat |, DPRD tingkat 11, dan/atau
kepala daerah/wakil kepala-daerah"haru_szmengundurkan diri dari Perusahaan.

Untuk aktivitas sosial, Perusahaan memberikan kebebasan bagi insan Perusahaan
dalam meiakukan keglatannya dengan batasan yaitu:
. dilarang menjadi anggota dan terlibat secara langsung atau tidak langsung dalam
organisasi masyarakat yang dilarang Pemerintah; dan
2. dilarang menjadi pengurus organisasi masyarakat yang dilarang Pemerintah.

'4,20. Citra Perusahaan
Segenap |nsan Perusahaan wajib menjaga nama baik Perusahaan dengan bersikap
dan berperilaku sesuai nilai-nilai perusahaan serta senantiasa patub terhadap
pedoman kerja Perusahaan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku serta
selalu menjunjung tinggi Pédomari Etika Perusahaan.
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5.1

5.2.

BAB V
PELAKSANAAN PEDOMAN PERILAKU ETIKA

Penerapan Pedoman Perilaku Etika

Penerapan Pedoman Perilaku Etika ini menjadi tanggung jawab seluruh Insan
Perusahaan. Dewan Komisaris dan Direksi bertanggung jawab alas penerapan.
Pedoman Perilaku Etika di lmgkungan Perusahaan, serta diturunkan secara
berjenjang ke: semua pimpinan unit kerja. Perwujudan atas komitmen tersebut
dituangkan pada persetujuan SPKE oleh seluruh insan Perusahaan.

Sosialisasi dan Internalisasi

Perusahaan -melakukan sosialisasi dan internalisasi sebagai suatu upaya uniuk
mengenalkan dan mehyebarluaskan informasi mengenai Pedoman Perilaku Etika
Kepada seluruh karyawan dan pejabat perusahaan maupun pthak eksternal perusahaan
dengan ftujuan agar setiap individu paham dan mengerti serta dapat
mengimplementasikan pedoman tersebut,

Perusahaan berkomitment untuk melaksariakan sosialisasi secara efektif dan

menyeluruh dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikuf :

1) Melakukan sosialisasi Pedoman Peilaku Etika kepada séluruh insan perusahaan,
pelanggan dan mitra Kerja serta melakukan penyegaran secara berkala:

2) Sefiap insan perusahaan menerima satu salinan Pedoman Perilaku Etika datam
bentuk soff file, dan wajib menandatangani formuilir pernyataan komitmen tintuk
mematuhi dan melaksanakan Pedoman Perilaku Etika; _

3) Melakukan evaluasi atas pericapaian .atau pem_ah_aman_ Insan Perusahaan baik
pada masa orientasi maupun masa bekerja,

4) Mengkaji dan memutakhirkan Pedoman Perilaku Etika secara berkaia yang
pelaksanaannya dikoordinir oleh fungsi governance compliance,

5.3. Pelaporan, Penanganan dan Penegakan Pelanggaran

SSvond
MNext

5.3.1. Pelanggaran

Pelanggaran merupakan suatu bentuk penyimpangan dari standar dan kebijakan

yang diterapkan dalam Pedoman Perilaku Etika ini, antara iain:

a. Ketidakdisiplinan

b. Penggelapan dana

¢. Pefiyampaian informasi, data, dokumen, baik kepada stakeholders internal
maupun eksternal, yang tergolong raha3|a perusahaan.

d. Pemalsuan laporan keuangan untuk kepentingan pribadi yang dapat
merugikan perusahaan, baik materiil maupun non materiil

e. Penyalahgunaan Aset perusahaan untuk kepentingan pribadi, kerabat
dan/atau saudara lainnya, sesuai dengan yang tercaritum dalam: Peraturan

~ Disiplin Karyawan.

f.  Tindakan diskriminasi, kekerasan, dan/atau pelecehan di lingkurigan kerja

5.3.2. Pelaporan Pelanggaran _
Perusahaan memberikan kesempatan kepada Insan Perusahaan dan
stakeholders lainnya untuk dapat menyampaikan laporan mengenai dugaan
pelanggaran terhadap Pedoman Etika Perusahaan kepada Perusahaan
melalui Tim Pengelola Pelaporan Pelanggaran (TP3) sesuai keterituan yang
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terdapat dalam Pedoman Pelaporan Pelanggaran (Whistle Blowing System)
yang dimiliki oleh Perysahaan

Karyawan bertanggung jawab untuk melaporkan segala bentuk pelanggaran,

penyimpangan, kesalahan yang berpetensi merugikan secara materiil dan
dapat merusak citra perusahaan. Pelapor diharapkan mencantumkan secara
jelas  identitas  diri dengan disertai bukti-bukti yang dapat
'dipertanggun_gjawabkan agar memudahkan investigasi selanjutnys.

Perusahaan melindungi pelapor:dan menjamin bahwa laporan yang diberikan
tidak-akan menipengaruhi karier maupun kesempatan promosi di perusahaan.

Anggota Dewan Komisaris atau yang diberikan tugas terhadap mohitoring
implementasi GCG di Semen Tonasa berkewajiban untuk menerima dan
memastikan bahwa pengaduan tentang pelanggaran terhadap Pedoman
Perilaku Etika, Peraturan Perusahaan dan peraturan perundang- undangan
diproses sesuai dengan prosedur, tidak diskriminatif, wajar dan tepat waktu.

Adapun mekanisme penyampaian pelaporan dapat ditakukan meialui
1. Website Semen Tonasa

2. Email : sthersihwbs{@sig.id

3., Whatsapp : 0811 440 616

4. Kotak WBS

Pelaperan, penanganan dan penegakan pefanggaran atas Pedoman Perilaku
Etika merupakan bagian tidak terpisahkan dari Pedoman Pelaporan
Pelanggaran (WBS) yang dimiliki oleh perusahaan.

§.3.3. Sanksi atas Pelanggaran

Karyawan vyang trielakukan pelanggaran Pedoman Perilaku Etika atau
berusaha untuk menyembunyikan informasi atau memberikan keterangan
palsu dalam investigasi mengenai kemungkinan adanya pelanggaran, akan
dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan yang berfaku. Bila Mitra Kerja
Semen Tonasa yang melakukan pelanggaran, maka akan dikenakan sariksi
sesuai ketentutan yang berlaku di perusahaan.

Ketidakpatuhan terhadap pedoman perilaku etika ini dapat dikategorikan
sebagai Korupsi dan tindak pidana ekonomi, tindak kejahatan terkait pidana
umum, dan pelanggaran terhadap kebijakan perusahaan. Ketidakpatuhan
yang .dikategorikan korupsi dan tindak pidana ékonomi serta tindak
kejahatan terkait pidana umum akan ditindaklanjuti sesuai peraturan
perundang-undangan yang berlaku atau dengan menggunakan
mekanisme dalam Pedoman Pelaporan Pelanggaran. Ketidakpatuhan yang
dikategorikan pelanggaran terhadap  kebijakan perusahaar akan
‘ditindaklanjuti sesuai perjanjian kerja bersama, keteniuan perusahaan,
atau dengan menggunakan mekanisme dalam Pedoman Pelaporan
Pelanggaran..

5.4. Pernyataan Komitinen )
a. Insan.perusahaan wajib membaca dan memahami isi standar etika perusahaan

Go 37
PT SEMEN TONASA o
Biringera, Panghep Sulemes] Salrmn, S66T Telp, L2125



b. Insan perusahaan wajib menandatangani Surat Pernyataan Kepatuhan Etika
(SPKE) setiap tahunnya.

c. Fungsi governarice wajib melakukan fungsi adminisirasi dan pengawasan atas
ketaaatan penandatahganan SPKE

5.5. Monitoring dan Evaluasi atas Standar Etika Perusahaan

Perusahaan melakukan monitoring dan evaluasi terhadap penerapan Pedoman
Perilaku Etika perusahaan melalui:

1. monitoring persetujuan SPKE;

2. melakukan survei pemahaman atas Pedoman Perilaku Etika;

3. melakukan reviu dan pemutakhiran Pedoman Perilaku Etika; dan

4. pelaporan secara berkala kepada Direksi- dan Dewan Komisaris.

Pedoman Etika yang Berlaku Khusus

Pedoman Perilaku Etika ini disusun untuk dijadikan pedoman bagi seluruh Insan
Perusahaan, baik Dewan Komisaris, Organ Pendukung Dewan Komisaris, Direksi dan
Karyawan. Daiam hal-hal yang bersifat khusus, terkait dengan standar kompetensi dan
kriteria etika professional tertentu, atau yang diwajibkan oleh regulasi tertentu, seperti
diantaranya terkait profesionalisme dan standar etika komite: audit, maka pedoman
‘etika tersendiri perlu disusun, dehganmengacu dan selaras dengan Pedoman Perilaku
Etika ini.
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BAB VI
PENUTUP

Pedoman Perilaku Etika merupakan dokumen yang senantiasa berubah sesuai dengan
perkembangan bisnis Perusahaan, kehidupan sosial, norma, kaidah-kaidah serta peraturan
perundang-undangan yang berlaku sehingga penyesuaian terhadap hal tersebut harus
dilakukan secara berkala dengan memperhatikan-kepentingan jangka panjang Perusahaan..

Integritas, citra dan kelangsungan Semien Tonasa diterntukan oleh sikap dan peritaku individu
yang. tergabung. dengan Perusahaan. Oleh karena itu Semen Tonasa berkomitmen Lntuk
mengimplementasikan Pedoman Perilaku Etika secara konsisten dengan didukung oleh
semangat bersama urituk melaksanakan praktik bisnis yang menyeimbangkan pemenuhan
kepentingan stakeholders.

Dengan diimplementasikannya Pedoman Perilakiy Etika ini, besar harapan Semen Tonasa
kepada semua pihak untuk miemberikan masukan terhadap pengembangan Pedoman.

Perilaku Etika agar sejalan dan bersinergi dengan nilai-nilai yang telah ada di Semen
Tonasa.
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PERNYATAAN KEPATUHAN ETIKA
PT SEMEN TONASA
TAHUN ...

Yang bertandatangan di bawah ini :

‘Nama L e e
Jabatan U
Alamat

Menyatakan bahwa

1. Saya telah memahami serta menghayati Pedoman Etika Perusahaan sebagai’
pedoman berperilaku etis, berkesadaran etis, dan berpikir etis dalam rangka
pelaksanaan prinsip Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (Good Corporate
Governance) sebagai bagian dari usaha untuk mewujudkan visi, misi, dan budaya
Perusahaan; ' _ '

2. Dalam mefaksanakan pekerjaan/tugas Perusahaan, Saya akan mematuhi peraturan
perundangan dan ketentuan yang berlaku serta menghindari praktik gratifikasi, suap,
dan korupsi; '

3. Dalam melaksanakan pekerjaanftugas Perusahaan, Saya bersedia untuk tidak
melakukan kegiatan/transaksi yang mempunyai benturan kepentingan dan/atau
potensi benturan kepentingan; -

4. Demi kepentingan Perusahaan, Saya tidak akan menyalahgunakan jabatan,
informasi/rahasia Perusahaan, dan aset Perusahaan untuk keuntungan/kepentingan
pribadi, keluarga, maupun pihak lain;

5. Demi kepentingan Perusahaan, Saya bertanggungjawab untuk memberikan informasi
kepada keluarga Saya agar mengetahui dan memahami dntuk tidak menerima ‘dan
memberikan sesuatu apapun dari dan/atau kepada. pihak lain yang dapat
mempengaruhi independensi Saya;

6. Saya bertanggungjawab secara moral dan tegal atas pelaksanaan Pedoman Etika

Perusahaan, sehingga apabila Saya melanggar pernyataan kepatuban ini maka Saya

siap menerimasanksi sesuai aturan yang berlaku di Perusahaan,

Demikian pernyataan ini- Saya buat dengan sungguh-surigguh sebagai bentuk komitmen
kepatuhan terhadap Pedoman Etika Perusahaan

Pangkep, ..............
Yang membuat parnyataan,
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Catatan Perubahan Revisi :

NO. REVISI TGL. REVISI URAIAN
1 22 Nopember 2013 | Perubahan Manajemen dan Peraturan
2 22 Nopember 2015 | Disesuaikan dengan SK-16/S.MBU/2012
3 01 Maret 2018 Penyesuaian Parameter dan Aol
4 01 Agustus 2019 Penyesuaian AD dan peraturan
5 20 Juli 2022 gi%yailf:ii:g Budaya Perusahaan

¢ Pengesahan Code of Counduct

e Misi perusahaan

6 01 September 2023 | « BAB | Pendahuluan — Dasar Hukum
* Penyesuaian dengan CoC Holding

. Penyesuaian struktur/nomenklatur
e Penyelarasan dengan pedoman Etika

Holding terkait Persaingan Usaha,Landasan
7 01 Nopember 2024 Hukum Defenisi

e Penambahan Kebijakan Perusahaan
Tentang Employee Well-Being Policy (EWP)

Beyond .
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